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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya dan implementasi 
program parenting class di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Desa Ketawang 
Kabupaten Kediri dalam menumbuhkan keterampilan pengasuhan kepada orang 
tua. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan 
teori miles and huberman yaitu kondensasi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Taman 
Posyandu (TAPOS) Sekartaji berhasil dalam menumbuhkan keterampilan 
pengasuhan bagi orang tua. Upaya yang diberikan TAPOS Sekartaji berupa 
motivasi dan dukungan serta penyediaan fasilitas yang lengkap selama 
pelaksanaan kegiatan dalam program Parenting Class. Orang tua wali murid 
TAPOS yang mengikuti program parenting class dapat meningkatkan 
keterampilan pengasuhan mereka dan termotivasi untuk terus mengikuti program 
serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan terkait 
dengan pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua dapat diatasi melalui program 
parenting class yang memberikan manfaat serta dampak positif dalam 
menumbuhkan pemahaman dan keterampilan orang tua terhadap pengasuhan 
anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Implementasi program, parenting class, keterampilan pengasuhan, 
anak usia dini 

 
Abstract: This study aims to describe the efforts and implementation of the parenting class 
program at Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Desa Ketawang Kediri Regency in 
fostering parenting skills for parents.The method used is a descriptive qualitative method 
with a case study approach and data collection techniques used are interviews, observations, 
and documentation. Data analysis used the theory of miles and huberman, namely data 
condensation, data display, and drawing conclusions. The results of the study showed that 
the efforts made by Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji were successful in fostering 
parenting skills for parents. The motivation and support provided by TAPOS Sekartaji 
Ketawang were in the form of providing complete facilities during the implementation of 
activities in the parenting class program. Parents of TAPOS students who participate in the 
parenting class program can improve their parenting skills and are motivated to continue 
participating in the program and practicing it in everyday life. Problems related to parenting 
carried out by parents can be overcome through the parenting class program which provides 
benefits and positive impacts in fostering parents' understanding and skills in early childhood 
care. 
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 Implementasi Program Parenting Class dalam Menumbuhkan Keterampilan Pengasuhan Anak Usia Dini 
di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Desa Ketawang Kabupaten Kediri 

Pendahuluan  
Orang tua ialah pendidik pertama dan utama di sebuah keluarga. Peran dari orang tua yang krusial ini 

menjadi indikator dalam kesuksesan pembentukan kemampuan intelektual maupun sosial pada anak sehingga 
peranan orang tua sangat penting selaku sosok pertama, juga utama di dalam proses pengasuhan. Keluarga 
diartikan sebagai lembaga pendidikan yang pertama bagi anak dalam upaya pengenalan diri juga masyarakat 
dan lingkungan sekitar. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua seharusnya dapat memberikan berbagai 
perkembangan dalam setiap aspek tahapan tumbuh kembang terutama pada anak usia dini. Anak usia dini 
dijelaskan sebagai suatu kelompok yang tengah menjalani proses bertumbuh dan berkembang. Penting untuk 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan mereka agar memiliki pondasi yang tepat untuk 
perkembangan manusia secara menyeluruh (Mansur, 2011).  

Oleh karena itu, kualitas pengasuhan yang didapatkan anak pada usia dini sangat bergantung pada 
wawasan, kecakapan, dan juga sikap dari orang tua didalam mendampingi anak dalam tumbuh kembangnya. 
Orang tua memerlukan pemahaman yang dapat mendukung proses pembelajaran sehingga bisa mendorong 
anak mengembangkan kemandirian dan sikap positif lainnya. Sayangnya, tidak semua orang tua mempunyai 
wawasan dan kecakapan yang cukup dalam pengasuhan anak terutama dalam hal pengelolaan perkembangan 
sosial, emosi, dan pembelajaran anak. Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam 
mencegah masalah perkembangan anak. Menurut penelitian oleh Hartati (2010), peran aktif orang tua dalam 
pengasuhan yang positif sangat efektif dalam mencegah masalah psikososial pada anak-anak, termasuk stress 
dan rendahnya motivasi belajar. Kegagalan dalam mendampingi anak secara emosional berkontribusi pada 
peningkatan masalah-masalah seperti kekerasan di dalam rumah tangga serta masalah-masalah perilaku anak 
yang lebih serius di kemudian hari. Kondisi ini juga didukung oleh temuan UNICEF (2021) yang 
menyebutkan bahwa anak-anak di daerah pedesaan yang orang tuanya kurang mendapat dukungan 
pendidikan berpotensi lebih besar mengalami stress psikologis dan prestasi akademik yang rendah.  

Sama halnya dengan yang peniliti temui di wilayah tempat tinggal peniliti yang berada di daerah 
Kabupaten Kediri, tepatnya di Desa Ketawang Kecamatan Purwoasri. Dimana kecenderungan para orang tua 
yang masih konserfatif karena mengikuti pola pengasuhan zaman dulu yang diturunkan dari generasi 
sebelumnya dalam pendampingan dan pengasuhan yang dilakukan terhadap anak usia dini sehingga, 
keterampilan yang orang tua miliki cukup terbatas serta belum berkembang.  Situai ini menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk intervensi melalui program parenting guna memberikan wawasan serta 
pemahaman pada orang tua mengenai cara mengasuh anak usia dini secara baik. Hal ini supaya bisa memberi 
informasi secara akurat perihal pengasuhan, perlu bagi orang tua untuk mempunyai kesiapan secara optimal 
juga dilandasi oleh wawasan serta pemahaman yang tepat tentang cara mengasuh anak. Untuk itu perlunya 
satuan lembaga non formal untuk merancang dan menjalankan program pendidikan keorangtuaan yang 
dijadwalkan dengan rutin. Satu dari banyaknya upaya yang bisa dilaksanakan yakni melalui pembentukan 
wadah yang mana terdapat aktivitas penyuluhan pendidikan yang benar didalam mengasuh anak.  

Taman Posyandu (TAPOS), sebagai salah satu lembaga non formal yang berfokus pada kesehatan dan 
kesejahteraan anak dan keluarga, menawarkan sebuah program yang dapat memberikan dukungan kepada 
orang tua dalam meningkatkan keterampilan pengasuhan mereka. Salah satu program yang dirancang untuk 
mendukung orang tua adalah Parenting Class atau kelas orang tua. Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji 
sebagai bagian dari lembaga non formal menyediakan program “Parenting Class” yang bertujuan untuk 
memberikan edukasi dan pelatihan pada orang tua supaya mereka bisa mengasuh anak secara lebih bik, 
efektif, dan juga berbasis pada kebutuhan perkembangan anak usia dini. Program parenting merupakan 
sebuah inisiatif pendidikan kepada orang tua untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 
perkembangan anak, supaya anak bisa mendapat keselarasan antara pendidikan yang didapatkannya di 
sekolah juga dengan di rumah. Hal ini juga mengindikasikan bahwa parenting dimaksudkan guna 
menciptakan pemikiran orang tua, supaya bisa mewujudkan potensi yang terdapat pada diri anak mereka 
(Latif, dkk; 2013: 261). Berikutnya, mengacu pada Helmawati (2015:60), menjelaskan parenting sebagai suatu 
usaha dari pendidikan keluarga melalui pemanfaatan simber data yang tersedia didalam suatu keluarga beserta 
lingkungan melalui kegiatan belajar yang bersifat mandiri.  
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Sebagai contoh, Taman Posyandu Sekartaji telah melaksanakan program parenting class yang ditujukan 
kepada orang tua wali murid. Program ini meliputi kegiatan paguyuban yang berisi penyuluhan, penyampaian 
materi, hingga diskusi, dan praktek langsung yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali. Program ini 
diprakarsai oleh pihak Tim Penggerak PKK Kabupaten Kediri guna meyamakan visi pendidikan didalam 
mengasuh anak usia dini. Program ini didesign berdasarkan analisis kebutuhan orang tua yang mencakup 
identifikasi kebutuhan keterampilan pengasuhan yang spesifik dan relevan dengan pola pengasuhan yang 
mereka lakukan. Maka, program ini bisa memberi berbagai manfaat secara optimal untuk orang tua. Program 
ini tidak hanya memberikan wawasan namun juga berupaya pada peningkatan keterampilan dan kecakapan 
yang dimiliki orang tua dalam mengasuh anak usia dini yang dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan dijadikan sebagai salah satu yang menentukan kesuksesan 
program di satuan lembaga non formal. Orang tua perlu berpartisipasi seacara aktif dalam merencanakan dan 
melaksanakan pendidikan anak sedari dini, sehingga terdapat kesinambungan antara program yang dilakukan 
di sekolah dan aktivitas orang tua di rumah. Dalam upaya meningkatkan kualitas pengasuhan, tentu perlu 
dilakukan peningkatan program parenting yang efektif dan efisien. Aktivitas ini juga dimaksudkan untuk 
membagikan pemahaman beserta visi sekolah dan orang tua yang serupa didalam mengasuh anak. Dengan 
melihat pentingnya peranan yang orang tua pegang dalam pengasuhan anak usia dini serta didukung oleh 
potensi besar yang dimiliki oleh Taman Posyandu maka diharapkan program ini bisa memberi penggambaran 
perihal tantangan dan juga keberhasilan orang tua dan penyelenggara program dalam mencapai tujuan 
pengasuhan yang optimal.  

Penelitian ini diperlukan untuk mengevaluasi sejauh mana program parenting class bisa memberikan 
jawaban dari berbagai keperluan orang tua dan mengupayakan peningkatan pada keterampilan pengasuhan. 
Penelitian ini juga dapat menganalisis berbagai faktor yang memberi pengaruh pada kesuksesan program, juga 
pada tantangan dan hambatan saat dilaksanakannya program tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan bisa 
didapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas program parenting class yang ada di Taman 
Posyandu Sekartaji mencakup strategi yang dipakai agar pelaksanaan programnya mengalami peningkatan 
serta dapat memberi kontribusi secara signfiikan pada pengembangan program parenting dan pengasuhan 
anak sehingga dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan orang tua pada pengasuhan anak usia dini. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk 

menganalisis serta mendeskripsikan implementasi program parenting class serta upaya menumbuhkan 
keterampilan pengasuhan anak usia dini bagi orang tua melalui program parenting class. Pengumpulan data 
berasal dari beberapa narasumber yaitu kepala TAPOS, guru, dan orang tua wali murid dengan melakukan 
wawancara secara mendalam kepada pihak yang terlibat, observasi dan studi dokumentasi. Melalui 
pendekatan ini, peneliti menganalisis masalah dan temuan yang ada di lapangan, sehingga mengetahui proses 
pengimplementasian program parenting class dalam menumbuhkan keterampilan pengasuhan anak usia dini 
bagi orang tua di TAPOS Sekartaji Desa Ketawang Kabupaten Kediri. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang bertanggung jawab atas 
perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan pelaporan hasil penelitian. Data yang dikumpulkan terdiri atas 
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan kepala TAPOS, 
guru TAPOS, dan orang tua wali murid. Sementara data sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi, dan 
literatur yang relevan. Penelitia ini dilakukan di Taman Posyandu Sekartaji yang berlokasi di Jalan Pahlawan, 
RT 04/RW 01, Desa Ketawang, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Peneliti memilih melakukan 
penelitian di Taman Posyandu yang merupakan tempat pembinaan anak usia dini dan orang tua yang masih 
selaras dengan konsep pendidikan luar sekolah. Selain itu, di Taman Posyandu Sekartaji terdapat program 
parenting class yang ditujukan kepada orang tua untuk menambah wawasan dan keterampilan mereka dalam 
pengasuhan anak usia dini.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri atas kondensasi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Saldana, 2014). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dikondensasi 
menyortir dan menyusun data yang sudah dikumpukan di lapangan dan relevan dengan fokus penelitian. 
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Selanjutnya, data yang telah dipilih disajikan dalam bentuk naratif sebelum dilakukan penarikan kesimpulan 
mengenai implementasi program parenting class dan upayanya dalam menumbuhkan keterampilan 
pengasuhan anak usia dini pada orang tua. Untuk menjamin kredibilitas penelitian, dilakukan pengujian 
keabsahan data melalui beberapa teknik, yaitu uji kredibilitas yang berisi prolonged engagement, persistent 
observation, triangulasi, member check, dan peer debriefing. Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan 
audit terhadap proses penelitian oleh dosen pembimbing, uji konfirmabilitas dilakukan dengan memastikan 
bahwa setiap hasil penelitian terkait dengan proses yang telah dilakukan dan didukung oleh data dari 
wawancara, observasi lapangan, serta catatan penelitian, serta uji transferbilitas yang dilakukan dengan 
memberikan deskripsi penelitian yang mendetail, sehingga hasilnya dapat diterapkan pada populasi dengan 
karakteristik serupa. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam 
mengenai implementasi program parenting class dalam menumbuhkan keterampilan pengasuhan anak usia 
dini bagi orang tua di TAPOS Sekartaji Desa Ketawang Kabupaten Kediri. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan implementasi program parenting class 

serta upaya menumbuhkan keterampilan pengasuhan anak usia dini bagi orang tua melalui program Parenting 
Class di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Desa Ketawang Kabupaten Kediri. Pada bagian ini, peneliti 
akan membahas tentang fokus penelitian yang diteliti yakni: (1) Implementasi program parenting class di 
Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Ketawang, (2) Upaya menumbuhkan keterampilan pengasuhan anak 
dini melalui program parenting class, dan (3) Output dari implementasi program parenting class pada orang 
tua. 
1. Implementasi Program Parenting Class di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji. 
Implementasi program parenting class yang diselenggarakan di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji 
Ketawang merupakan sebuah program yang ditujukan kepada orang tua untuk menambah wawasan dan 
menumbuhkan keterampilan dalam pengasuhan anak. Program parenting yang diselenggarakan TAPOS 
Sekartaji Ketawang meliputi kegiatan paguyuban yang berisi pemberian materi serta diskusi kelompok, 
seminar parenting, dan penambahan kegiatan cooking yang masih dalam tahap perencanaan untuk semester 
selanjutnya. Program ini ditujukan untuk membekali orang tua agar menambah pengetahuan dan 
menumbuhkan keterampilan dalam pengasuhan anak usia dini. Sesuai dengan data yang didapatkan melalui 
beberapa teknik pengumpulan data, program parenting class yang diselenggarakan oleh TAPOS Sekartaji 
Ketawang meliputi analisis kebutuhan dan menyesuaikan sumberdaya yang ada mulai dari materi, waktu, 
narasumber/pemateri, proses perencanaan berbagai bentuk kegiatan sesuai dengan kebutuhan orang tua, 
pelaksanaan program, hingga tahap evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan program terhadap kegiatan 
yang telah dilaksanakan. Mulai dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik dari orang tua seperti tantangan 
dalam mendidik anak, keterampilan komunikasi, dan pengelolaan emosi, sehingga dapat disesuaikan dengan 
nilai nilai dan latar belakang dari orang tua.  
Peristiwa ini sangat relevan dengan Teori Pembelajaran Orang Dewasa diperkenalkan oleh Malcolm Knowles 
pada 1968 di Amerika. Menurutnya, andragogi adalah seni dan ilmu pembelajaran orang dewasa yang 
mengacu pada segala bentuk pembelajaran pada orang dewasa. Teori ini menggunakan metode yang berbeda 
dalam pendekatannya pada setiap individu seperti memperhatikan berbagai kebutuhan termasuk pengalaman, 
tanggung jawab, serta motivasi setiap individu. Ia menjelaskan pengalaman pembelajar dewasa dalam 
kaitannya dengan keterlibatan, pengalaman, relevansi, dan fokus. Teori pembelajaran orang dewasa sangat 
relevan dengan program parenting karena orang tua yang mengikuti program ini dapat meningkatkan 
keterampilan mereka secara mandiri dan memiliki dorongan serta motivasi untuk belajar karena mereka tahu 
hal itu akan bermanfaat bagi mereka dalam jangka panjang. Program ini berfokus pada peningkatan kesadaran 
orang tua, penyediaan informasi terkini, mendorong partisipasi aktif, dan evaluasi efektivitas. Dengan 
demikian, lembaga pendidikan dapat menjadi mitra yang berharga dalam membantu orang tua menciptakan 
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan optimal anak. 

a. Perencanaan. Proses perencanaan yang dilakukan oleh TAPOS Sekartaji Ketawang berdasarkan 
temuan data yang didapat peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi ialah melalui rapat 
bersama guna menyusun perencanaan kegiatan yang melibatkan guru TAPOS dan orang tua murid 
sebelum dimulainya semester baru. Mulai dari menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi 
sumberdaya yang dimiliki sesuai dengan visi misi TAPOS Sekartaji Ketawang, keterlibatan orang tua 
selama pembelajaran, serta motivasi orang tua untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan 
pengasuhan mereka. Menurut Louis A. Allen (1963:89), perencanaan adalah suatu proses yang 
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melibatkan penetapan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Tahap ini dilakukan untuk menentukan tujuan yang jelas dengan sasaran yang ingin dicapai termasuk 
dalam mnumbuhkan keterampilan dan pemahaman orang tua dalam proses pengasuhan, 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses tumbuh kembang anak, juga memperkuat 
hubungan antara lembaga, guru, dan orang tua. Peneliti mencatat bahwa program parenting class di 
TAPOS Sekartaji direncanakan bersama-sama oleh pihak TAPOS yang juga melibatkan orang tua 
selama rapat perencanaan dalam satu semester sekali. Bentuk program yang direncanakan meliputi 
beberapa kegiatan seperti paguyuban, makan bersama, seminar parenting, dan kegiatan cooking yang 
masih direncanakan untuk ditambahkan kedalam program parenting class semester depan. Bentuk-
bentuk kegiatan ini sangat penting dan berguna bagi orang tua dalam menambah wawasan dan 
keterampilan mereka dalam pengasuhan. 

b. Pelaksanaan. Proses pelaksanaan kegiatan dalam program parenting class ini mengacu pada proses 
analisis kebutuhan dan perencanaan yang telah dirumuskan. Program ini melibatkan berbagai pihak 
termasuk Kepala dan guru TAPOS sebagai pengelola, pemateri baik dari guru tapos, orang tua 
berpengaruh, maupun narasumber yang didatangkan oleh pihak TAPOS, serta peserta parenting class 
yang merupakan orang tua atau wali murid. Proses kegiatan parenting di TAPOS Sekartaji Ketawang 
diimplementasikan melalui program yang terencana dan terarah. Van Meter dan Van Horn (1998:57), 
implementasi diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok baik dari sektor 
publik maupun swasta, yang merupakan pencapaian atau tujuan yang telah ditetapkan dalam 
kebijakan sebelumnya. Implementasi program parenting class di TAPOS Sekartaji  dilaksanakan 
sesuai dengan bentuk kegiatan yang sudah dirancang sebelumnya meliputi kegiatan paguyuban yang 
berisi pemaparan materi juga sesi diskusi antar guru TAPOS dan orang tua yang dilaksanakan setiap 
dua minggu sekali, makan bersama yang dilaksanakan setiap hari jumat dengan membawa bekal dari 
rumah, seminar parenting yang dilakukan setiap terdapat acara tertentu dengan mendatangkan 
narasumber inspiratif dan hebat dibidangnya untuk menambah wawasan juga informasi bagi orang 
tua yang termasuk kedalam isu-isu pengasuhan. Implementasi dalam program parenting ini dapat 
dilakukan melalui praktik langsung dalam rutinitas di sekolah seperti pendampingan yang dilakukan 
oleh orang tua selama proses pembelajaran dan makan bersama. Praktik tersebut juga dapat 
dilakukan di rumah secara lebih kompleks melalui komunikasi baik, pemenuhan gizi anak dengan 
memasak makanan bergizi, dan pendampingan anak yang bertujuan untuk memahami perkembangan 
anak membangun ikatan emosional dan sosial sehingga dapat meningkatkan keterampilan orang tua 
dalam pengasuhan. 

c. Evaluasi. Evaluasi program parenting class yang dilakukan di TAPOS Sekartaji Ketawang 
merupakan suatu proses penting yang menggambarkan penilaian mendalam terhadap keberhasilan 
dan efektivitas kegiatan tersebut. Dalam konteks pendidikan non formal, evaluasi program parenting 
tidak hanya mengukur hasil akhir tetapi juga mengevaluasi aspek-aspek seperti partisipasi orang tua, 
dampak terhadap pemahaman pola asuh, dan keterlibatan mereka dalam mendukung perkembangan 
anak. Sudjana (2008:9) menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah kegiatan mengumpulkan, 
mengelola dan menyajikan data untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai 
program yang sedang dan/ atau telah terlaksana. Tahap evaluasi dalam program parenting class yang 
ada di TAPOS Sekartaji dilakukan melalui evaluasi formatif dan rapat bersama oleh pihak TAPOS 
dan juga orang tua. Peneliti mencatat bahwa indikator keberhasilan dalam program parenting class ini 
dapat dilihat melalui partisipasi dan kehadiran orang tua selama mengikuti kegiatan dalam program 
parentig class serta sikap dan skill orang tua dalam keseharian selama di sekolah maupun di rumah 
menjadi tolok ukur dalam menilai efektifitas program ini terhadap peningkatan keterampilan 
pengasuhan orang tua. 

2. Upaya Menumbuhkan Keterampilan Pengasuhan Anak Usia Dini Melalui Program Parenting Class 
Tujuan dari program parenting class adalah menambah wawasan dan pengetahuan orang tua dalam 
proses pengasuhan anak. Dalam mengikuti sebuah program tentunya berorientasi pada sebuah hasil atau 
output yang dapat dihasilkan, dalam program parenting ini yakni kecakapan dan keterampilan 
pengasuhan oleh orang tua. Sinergi antara pengelola program dalam hal ini adalah Kepala dan Guru 
TAPOS dengan penerima program yaitu orang tua wali murid diperlukan untuk menciptakan motivasi 
dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa upaya yang dilakukan TAPOS Sekartaji 
Ketawang sebagai wujud menumbuhkan dorongan dan motivasi kepada orang tua untuk mengikuti 
program parenting class. 
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a. Minat. Minat merupakan suatu kemauan yang dimiliki tiap individu yang akan menentukan 
berjalannya suatu tindakan. Menurut Santoso (2015:74) menyebutkan bahwa minat merupakan sebuah 
kesadaran seseorang terhadap melakukan suatu hal atau situasi yang berhubungan dengan dirinya sendiri. 
Minat yang tinggi dari orang tua dalam mengikuti program parenting class dipengaruhi oleh upaya dari 
pihak TAPOS selaku fasilitator yang selalu memberikan informasi, motivasi, serta memberikan fasilitas 
pendukung yang memadai selama pelaksanaan kegiatan pada program parenting class. Program ini 
mampu memunculkan minat dari orang tua untuk menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat 
menumbuhkan keterampilan pengasuhan mereka. Peneliti mencatat bahwa pihak TAPOS Sekartaji sudah 
memberikan kontribusi dan upayanya dalam menumbuhkan minat orang tua untuk mengikuti program 
parenting class sehingga tanpa adanya paksaan dan atas dasar kemauan sendiri. Pihak TAPOS sangat 
transparan dalam memberi informasi serta fasilitas yang memadai agar mengikuti rangkaian kegiatan 
dalam program parenting atas dasar kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari siapapun. 
b. Keseriusan. Pelaksanaan kegiatan program parenting di TAPOS Sekartaji Ketawang memerlukan 
keseriusan dalam upaya menumbuhkan keterampilan pengasuhan orang tua yang dilakukan oleh pihak 
TAPOS dan juga orang tua sendiri. Sebagai bentuk keseriusan orang tua dalam mengikuti program yakni 
dengan mengikuti berbagai macam kegiatan program dari awal sampai akhir. Bentuk keseriusan dalam 
program parenting class yang dilakukan oleh pihak TAPOS ialah memberikan informasi dengan 
melakukan sosialisasi mulai dari awal semester baru tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 
orang tua selama mengikuti program parenting. Hal tersebut juga sejalan dengan Wahid, N. N (2017:55) 
yang menyatakan keseriusan dan dorongan dari dalam dan luar yang diwujudkan dalam bentuk tindakan. 
Keseriusan menjadi bagian dari upaya dalam menumbuhkan keterampilan pengasuhan melalui program 
parenting class. Peneliti mencatat bahwa keseriusan ini dilakukan dari kedua belah pihak baik dari 
fasilitator maupun peserta program. Pihak TAPOS selalu memberikan informasi melalui sosialisasi dan 
motivasi, serta orang tua yang selalu mengikuti berbagai macam kegiatan program parenting class dari 
awal hingga akhir. 
c. Komitmen untuk terus belajar dengan mengikuti kegiatan dalam program parenting merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan setelah melakukan sebuah program. Becker (1960) menyatakan bahwa 
komitmen merupakan ikatan yang mengarahkan individu unttuk tetap terlibat dalam suatu hubungan  
atau organisasi. Komitmen yang dilakukan oleh orang tua untuk terus mengikuti kegiatan dalam program 
parenting class juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu motivasi dan benefit yang mereka dapatkan 
setelah mengikuti program parenting class terhadap keterampilan pengasuhan. Peneliti mencatat bahwa 
komitmen dari orang tua berupa motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan skill pengasuhan 
mereka serta mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada banyak dari orang tua yang berkomitmen dan minat untuk 
mempraktikkan pengetahuan yang dimiliki setelah mengikuti program parenting yang diselenggarakan 
oleh pihak TAPOS. Komitmen yang tumbuh dari orang tua berbentuk keinginan untuk tumbuh dan 
berkembang menjadi lebih baik dengan mengembangkan keterampilan pengasuhan yang telah dimilikinya 
dengan berbekal pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti program ini. 

3. Output dari Implementasi Program Parenting Class Pada Orang Tua 
Dalam mengikuti sebuah program tentunya berorientasi pada sebuah hasil atau output yang dapat 
dihasilkan, dalam program parenting class yang ada di TAPOS Sekartaji ini output yang dihasilkan yakni 
kecakapan dan keterampilan pengasuhan oleh orang tua. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa 
aspek yang dapat dinilai sebagai wujud dalam menumbuhkan keterampilan pengasuhan melalui 
implementasi dari program parenting class yang diikuti oleh orang tua. 

a. Keterampilan komunikasi. Keterampilan dalam berkomunikasi adalah kemampuan untuk 
menyampaikan dan menerima informasi secara efektif. Rogers dan Steinfatt (1999) juga menyatakan 
bahwasannya keterampilan dalam komunikasi merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan 
orang lain secara efektif yang mencakup mendengarkan berbicara, dan memahami pesan dalam 
konteks yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, orang tua wali murid TAPOS Sekartaji dapat 
mengimplementasikan wawasan yang diperoleh melalui program parenting class yang diikuti 
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mengenai keterampilan pengasuhan dalam praktik nyata di kehidupan sehari-hari. Hasilnya, orang 
tua dapat menumbuhkan keterampilan komunikasi yang baik terhadap anaknya sehingga interaksi 
yang terjalin antara orang tua dan anak dapat efektif dan meningkatkan pemahaman orang tua 
terhadap pesan yang disampaikan oleh anak tanpa adanya emosi dan salah paham. Menurut 
pendapat peneliti, keterampilan komunikasi yang dilakukan oleh orang tua baik di sekolah maupun 
di rumah sudah baik dan menunjukkan peningkatan. Dampak prositif dalam mengikuti program 
parenting class ini memberikan output positif terhadap keterampilan pengasuhan yang dilakukan 
oleh orang tua yang dapat berkontribusi pada perkembangan social dan emosional pada anak. 

b. Pengelolaan Emosi. Sebagai bentuk pengelolaan emosi yang dilakukan oleh orang tua dalam 
pengasuhan yaitu dengan memberikan pemahaman dan dukungan emosional kepada anak. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Mayer dan Salovey (1997) menyebutkan bahwa pengelolaan 
emosi merupakan kemampuan untuk mengatur emosi diri sendiri dan orang lain termasuk 
kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan cara yang sesuai dan mengatasi emosi negative. 
Dalam pelaksanaan kegiatan baik di TAPOS maupun rutinitas keseharian yang dilakukan oleh 
orang tua di rumah menunjukkan bahwa pengelolaan emosi yang diterapkan dapat dikatakan baik 
tanpa adanya emosi negative yang keluar baik melalui perkataan maupun tindakan kasar dari orang 
tua terhadap anak. Dengan ini, aspek pengelolaan emosi yang dilakukan oleh orang tua terhadap 
keterampilan pengasuhan yang dimiliki dapat tumbuh dan diterapkan dengan baik dan turut 
dirasakan hasilnya melalui pengamatan sikap orang tua sehari-hari. 

c. Pendampingan Anak. Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak disekolah 
selama kegiatan belajar dan bermain di TAPOS maupun pendampingan yang dilakukan di rumah 
merupakan proses penting dalam mendukung perkembangan anak baik secara fisik, social, 
emosional, dan kognitif anak. Komitmen orang tua untuk terus dan berusaha ada dalam setiap 
tumbuh kembang anak dapat dikatakan menjadi pondasi yang penting dalam proses pengasuhan. 
Diana Baumrind (1991) menyatakan bahwa pendampingan anak yang dilakukan oleh orang tua 
merupakan sebuah proses dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan pengawasan yang 
diperlukan untuk membantu anak mengembangkan keterampilan. Hal ini selaras dengan 
pendampingan yang dilakukan oleh orang tua wali murid selama kegiatan pembelajaran di TAPOS 
maupun keseharian yang dilakukan di lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, 
banyak dari orang tua wali murid yang sudah melakukan pendampingan baik sebelum dan sesudah 
mengikuti program parenting class di TAPOS Sekartaji sehingga didapatkan peningkatan 
keterampilan dalam pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menemukan bahwa implementasi program parenting class yang 
dilakukan oleh orang tua menunjukkan hasil yang signifikan dan dapat menumbuhkan wawasan serta 
keterampilan orang tua wali murid dalam pengasuhan yang dilakukan dalam praktik nyata di kehidupan 
sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah, baik dalam aspek komunikasi, pengendalian emosi, dan 
juga pendampingan anak. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil dari Implementasi Program Parenting Class Dalam Menumbuhkan Keterampilan 

Pengasuhan Anak Usia Dini di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Ketawang Kabupaten Kediri, dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Program Parenting Class di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Ketawang 
Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh pihak TAPOS Sekartaji Ketawang merujuk pada kebutuhan 
dari orang tua dengan menyesuaikan sumberdaya yang dimiliki oleh orang tua wali murid sendiri. 
Perencanaan program dilakukan oleh pihak TAPOS dengan melibatkan orang tua secara langsung 
sehingga rencana kegiatan yang dibuat sesuai dengan kebutuhan orang tua dan pembelajaran. 
Pelaksanaan program dilakukan dengan berpedoman pada hal-hal yang sudah direncanakan, 
diantaranya terdapat kegiatan paguyuban yang berisi materi dan diskusi kelompok, seminar 
parenting, dan penambahan kegiatan cooking yang masih dalam tahap perencanaan untuk semester 
selanjutnya. Pelaksanaan kegiatan parenting class tidak hanya penyampaian materi namun juga 
melakukan praktek secara langsung. Output yang dihasilkan dalam program ini ialah peningkatan 
kemampuan orang tua dalam pengasuhan anak-anak mereka menjadi lebih terampil. Evaluasi yang 
dilakukan yakni evaluasi formatif yang dapat dilihat dari kemampuan pengasuhan yang dilakukan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-luar-sekolah


 
J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah                  38 
ISSN: 2580-8060  
 

 Implementasi Program Parenting Class dalam Menumbuhkan Keterampilan Pengasuhan Anak Usia Dini 
di Taman Posyandu (TAPOS) Sekartaji Desa Ketawang Kabupaten Kediri 

oleh orang tua dalam praktik sehari-hari mereka yang menunjukkan adanya perkembangan 
keterampilan dalam pengasuhan.  

2. Upaya Menumbuhkan Keterampilan Pengasuhan Anak Usia Dini Melalui Program Parenting Class 
Dalam menarik minat upaya yang dilakukan oleh pihak TAPOS yakni mensosialisasikan program 
dengan memberikan motivasi dan pemahaman kepada orang tua serta memberikan informasi dan 
fasilitas dalam menunjang program sehingga orang tua berminat mengikuti berbagai kegiatan. 
Keseriusan dan kedisiplinan yang dilakukan oleh pihak TAPOS yakni selalu memberikan fasilitas dan 
pelayanan terbaik, termasuk keseriusan dan kedisiplinan dari orang tua yang selalu mengikuti 
berbagai kegiatan dalam program parenting class dari awal sampai akhir. Komitmen yang diberikan 
oleh para oramg tua yakni termotivasi untuk melakukan pola pengasuhan yang positif dan interaktif 
dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam program parenting class. 

3. Output dari Implementasi Program Parenting Class Pada Orang Tua 
Output yang dihasilkan dari implementasi program parenting class dalam menumbuhkan 
keterampilan pengasuhan yang telah diikuti oleh orang tua wali murid di TAPOS Sekartaji dalam 
kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah dapat dilihat melalui beberapa aspek yaitu 
keterampilan komunikasi yang memungkinkan orang tua dan anak untuk berinteraksi dengan lebih 
efektif, serta pengelolaan emosi yang dilakukan orang tua dalam merespon dan mengenali perasaan 
dengan lebih baik ehingga dapat mengurangi emosi dan konlfik yang dapat terjadi. Selanjutnya dalam 
keterampilan pendampingan yang dilakukan oleh orang tua di rumah maupun di sekolah dengan 
memberikan dukungan dan bimbingan yang mendorong rasa percaya diri dan kemandirian anak, 
serta pemenuhan gizi anak melalui masakan dan makan-makanan bergizi.  
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